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ABSTRAK 

  

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang sangat penting, dan diawali dengan matangnya  

organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi termasuk masa pubertas pada remaja putri 

yakni menstruasi, dengan gejala yang sering terjadi adalah  adanya rasa tidak nyaman saat menstruasi 

bahkan nyeri hebat disebut dengan dismenore. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan sikap remaja putri dalam menangani dismenore di SMA Airlangga Namu Ukur Tahun 

2021. Jenis penelitian adalah penelitian deskriftif. Populasi dari penelitian siswa SMA kelas X dan XI 

SMA Airlangga Namu Ukur berjumlah 44 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja putri berpengetahuan baik sebanyak 40 orang 

(90.9%) dan pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (9.1%) dan sikap dalam menangani dismenore 

sebagian besar bersikap positif 26 orang (59.1) dan sikap negatif 18 orang (40.95%). 

 

Kata kunci : Dismenore, Pengetahuan, Sikap 
 

 

ABSTRACT 

  

Adolescence is a very important developmental period, and begins with the maturation of the physical 

(sexual) organs so that they are able to reproduce, including puberty in adolescent girls, namely 

menstruation, with symptoms that often occur are discomfort during menstruation and even severe pain 

called dysmenorrhea. . This study aims to describe the knowledge and attitudes of young women in 

dealing with dysmenorrhea at Airlangga Namuukur High School in 2021. The type of research is 

descriptive research. The population of the study was 44 students of SMA Airlangga Namuukur class X 

and XI with total sampling technique. The results showed that most of the young women with good 

knowledge were 40 people (90.9%) and had sufficient knowledge as many as 4 people (9.1%) and the 

attitude in dealing with dysmenorrhea was mostly positive 26 people (59.1) and 18 people negative 

attitude (40.95%). 
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Pendahuluan 
Masa remaja merupakan masa 

perkembangan yang sangat penting, dan 

diawali dengan matangnya  organ-organ fisik 

(seksual) sehingga nantinya mampu 

bereproduksi termasuk masa pubertas pada 

remaja putri yakni terjadinya menstruasi.  

Banyak  remaja putri  bahkan hampir sebagian 

besar wanita merasakan sakit saat menstruasi, 

bahkan adanya rasa tidak nyaman bahkan  

nyeri  hebat inilah yang sering disebut  nyeri 

haid dismenore (Salamah, 2019). 
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Dismenore terjadi akibat  ketidakseimbang-

an hormon progesteron dalam darah, 

prostaglandin, dan  faktor stress/psikologi hal 

ini menjadi  masalah kesehatan paling umum 

pada wanita di usia reproduksi, dapat 

menurunkan kualitas hidup serta menghambat 

aktivitas sosial remaja putri, memaksa wanita 

untuk beristirahatyang berdampak pada kinerja 

dan berkurangnya aktifitas sehari-hari. 

(Bajalan et al., 2019).   

Badan Kesehatan Dunia (WHO) angka 

dismenore di dunia sangat besar, rata-rata lebih 

dari 50 % perempuan di setiap negara 

mengalami dismenore.  Indonesia kejadian 

dismenore cukup besar mencapai 60-70%, 

angka kejadian dimenore tipe primer 54,89%, 

sedangkan sisanya 45,11% adalah tipe 

sekunder (Lail, 2019).  

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

pada remaja putri kelas X dan XI Di SMA 

Airlangga Namu Ukur dengan 44 responden 

menunjukkan sebagian besar remaja putri 

berpengetahuan baik sebanyak 40 orang 

(90.9%) dan pengetahuan cukup sebanyak 4 

orang (9.1%) dan sikap dalam menangani 

dismenore sebagian besar bersikap positif 26 

orang (59.1) dan sikap negatif 18 orang 

(40.95%). 

 

Metode 
Penelitian ini bersifat deskriptif Populasi 

dalam penelitian remaja putri kelas X dan XI 

di SMA Airlangga Namu Ukur yang berjumlah 

44 orang. Adapun Teknik yang digunakan 

untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

adalah Total Sampling dimana peneliti 

mengambil keselurahan dari populasi yaitu 44 

orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian kuesioner yang dibagikan melalui 

link google form. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan 

membagikan kuesioner kepada subjek 

penelitian dengan link google form.  
Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan menggunakan google form dari 

group whatsapp diberikan kepada responden. 

Tahap ini peneliti mengajukan surat  

permohonan izin pelaksanaan penelitian 

kepada Kepala Sekolah SMA Airlangga Namu 

Ukur setelah peneliti mendapatkan 

izin,Pengumpulan data dimulai dengan 

memberikan informed consent melalui google 

form kepada responden. Setelah responden 

menyetujui, responden mengisi  kuesioner 

pengetahuan dan sikap remaja putri dalam 

menangani dismenore, peneliti akan 

mendampingi responden dalam mengisi 

kuesioner. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian 

 

Tabel 1. 

Berdasarkan Karakteristik Responden 
 

Karakteristik F % 
Umur   
15 thn 2 4.5 
16 thn 

17 thn 

18 thn 

19 thn 

20 
18 

3 

1 

45.5 

40.9 

6.8 

2.3 
Total 44 100 
Agama   
Kristen Protestan 27 61.4 
Islam 

Khatolik 
14 

3 
31.8 

6.8 
Total 44 100 
SUKU   
Karo 31 70.4 
Batak 4 9.1 
Jawa 6 13.6 
Sunda 

Minang 
1 

1 
2.3 

2.3 
Nias 1 2.3 

Total 44 100 
Kelas   
X 17 38.6 
XI 27 61.4 
Total 44 100 

 

Berdasarkan kategori umur pada gambaran 

pengetahuan dan sikap remaja putri dalam 

menangani dismenore di SMA Airlangga 

Namu Ukur Tahun 2021 sebagian besar 

berusia 16 thn (45.5%). Berdasarkan agama 

sebagian besar beragama Kristen Protestan 

yaitu 27 orang (61.4%). Berdasarkan suku 

sebagian besar bersuku karo 31 orang (70.5%). 

Berdasarkan kelas sebagian besar resonden 

berkelas XI yaitu sebanyak 27 orang (61.4%). 
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Tabel 2.  

Berdasarkan Pengetahuan Responden 

Pengetahuan F % 

Baik 40 90.9 

Cukup 

Kurang 

 4 

 0 

9.1 

0 

   

Total 44 100 
 

Berdasarkan Tabel diatas pengetahuan 

remaja putri mengenai dismenore yang 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 40 orang 

(90.9%) dan pengetahuan cukup sebanyak 4 

orang (9.1%). 

 

Tabel 2.  

Berdasarkan Sikap Responden 

Sikap F % 

Positif 26 59.

1 

Negatif 18 40.

9 

   

Total 44 10

0 
 

Berdasarkan tabel sikap remaja putri dalam 

menangani dismenore yang memiliki sikap 

positif sebanyak 26 orang (59.1%) dan yang   

memiliki sikap negatif 18 orang (40.9%). 

 

Pembahasan  
Hasil penelitian pengetahuan menunjukkan 

pengetahuan baik sebanyak 40 orang (90.9%) 

dan pengetahuan cukup sebanyak 4 orang 

(9.1%). Hasil penelitian diperoleh sebagian 

besar responden berpengetahuan baik dilihat 

dari jawaban yang mereka berikan pada saat 

mengisi kuesioner dan tingginya rasa ingin 

mencari tahu informasi mengenai dismenore 

melalui internet, tenaga kesehatan, orang tua, 

teman, guru. Informasi memberikan pengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang, tetapi masih 

ada yang berpengetahuan cukup dikarenakan 

masih ada kurang kesadaran atau kurangnya 

ketertarikan untuk mencari informasi dan 

kurangnya sarana seperti jaringan untuk 

mengakses informasi mengenai dismenore. 

Hasil penelitian sikap menunjukkan sikap 

positif sebanyak 26 orang (59.1%) dan sikap 

negatif sebanyak 18 orang (40.9%) Hasil 

penelitian mengenai sikap dalam menghadapi 

dismenore  sebagian besar memiliki sikap 

positif di lihat dari sebagian besar resonden 

berpengetahuan baik, sikap yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng dari pada 

sikap yang tidak didasari oleh pengetahuan dan 

tingginya rasa ingin tahu mencari informasi 

mengenai dismenore seperti mencari tahu di 

internet, guru dan mendapatkan penyuluhan, 

tetapi penelitian ini masih ada yang memiliki 

sikap negatif dikarenakan kurangnya kesadaran 

remaja putri mengetahui penyebab, gejala, dan 

cara penanganannya, atau keterbatasan mencari 

informasi seperti kurangnya sarana jaringan 

dan mereka merasa malu menanyakan ke 

petugas kesehatan. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan 

jumlah sampel 44 responden mengenai 

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Putri Dalam Menangani Dismenore di SMA 

Airlangga Namu Ukur Tahun 2021 maka dapat 

disimpulkan :  

1. Pengetahuan remaja putri tentang dismenore 

di SMA Airlangga Namu Ukur Tahun 2021 

dikategorikan baik sebanyak 40 orang 

(90.9%) dan cukup 4 orang (90.9%). 

2. Sikap remaja putri dalam menangani 

dismenore di SMA Airlangga Namu Ukur 

Tahun 2021 dikategorikan Positif sebanyak 

26 orang (59.1%) dan 18 orang (40.9%). 
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